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ABSTRACT 

The advancement of network technology drives the need for configuration 

automation in server infrastructure, especially within complex cluster server 

environments. This study aims to analyze and compare the performance of three 

network automation engines, namely Ansible, Puppet, and Chef, in automating 

server services (Apache, MySQL, Exim, and FileZilla) on two virtualization 

platforms: Proxmox and VMware ESXi. The study was conducted through several 

stages, including literature review, virtual infrastructure design, testing of 24 

scenarios before and after optimization, and result evaluation using five parameters: 

CPU usage, RAM usage, data transfer speed, amount of data sent, and 

configuration time. The TOPSIS method was used to determine the tool with the 

most efficient performance. The results show that the PR_PU_FTP scenario 

(Puppet on FTP service in Proxmox) achieved the highest score of 0.9076, 

indicating the most optimal performance. In addition, the EX_CH_WEB scenario 

(Chef on Apache service in VMware ESXi) showed consistent and stable results 

after being tested 10 times, with an average CPU usage of 0.22%, RAM usage of 

10.2%, configuration time of 44.7 seconds, and data transfer speed of 1138.1 kb/s. 

These findings provide a strong foundation for selecting the most suitable 

combination of tool, service, and platform for efficient and reliable server system 

automation. 
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ABSTRACT 

Kemajuan teknologi jaringan mendorong kebutuhan akan otomatisasi konfigurasi 

pada infrastruktur server, terutama dalam lingkungan klaster server yang kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan performa tiga alat 

otomatisasi jaringan, yaitu Ansible, Puppet, dan Chef, dalam mengotomatisasi 

layanan server (Apache, MySQL, Exim, dan FileZilla) pada dua platform 

virtualisasi, yaitu Proxmox dan VMware ESXi. Penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan, termasuk studi literatur, perancangan infrastruktur virtual, 

pengujian 24 skenario sebelum dan sesudah optimalisasi, serta evaluasi hasil 

menggunakan lima parameter: penggunaan CPU, penggunaan RAM, kecepatan 

transfer data, jumlah data yang dikirim, dan waktu konfigurasi. Metode TOPSIS 

digunakan untuk menentukan alat dengan performa paling efisien. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skenario PR_PU_FTP (Puppet pada layanan FTP di 

Proxmox) memperoleh skor tertinggi sebesar 0,9076, menandakan kinerja paling 

optimal. Selain itu, skenario EX_CH_WEB (Chef pada layanan Apache di VMware 

ESXi) menunjukkan hasil yang konsisten dan stabil setelah diuji ulang sebanyak 10 

kali, dengan rata-rata penggunaan CPU 0,22%, RAM 10,2%, waktu konfigurasi 

44,7 detik, dan kecepatan transfer data 1138,1 kb/s. Temuan ini memberikan 

landasan kuat dalam memilih kombinasi alat, layanan, dan platform yang paling 

tepat untuk otomatisasi sistem server yang efisien dan andal. 

Keyword : Otomatisasi Jaringan, Klaster Server, Ansible, Puppet, Chef, TOPSIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi di bidang server berkembang dengan pesat, 

memungkinkan seorang administrator untuk mengelola banyak server sekaligus. 

Namun, ini juga menghadirkan tantangan tambahan dalam pengelolaan server yang 

menjadi semakin kompleks [1] [2]. Pada awalnya, konfigurasi sistem dikelola 

secara manual oleh administrator, membutuhkan upaya yang besar dan pencatatan 

sistematis tentang status sistem. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

kebutuhan, otomatisasi dalam pengelolaan konfigurasi server kini menjadi sangat 

penting, dan hal ini dapat dicapai melalui berbagai alat manajemen konfigurasi 

yang tersedia [3].  

 Network Automation merupakan konsep yang berkaitan erat dengan 

Infrastructure as Code (IaC), yang bertujuan untuk menghindari kesalahan yang 

dilakukan pengelolaan sistem secara manual [4]. Penerapan Network Automation 

sebagai alat pendukung dalam pengelolaan jaringan dapat meningkatkan 

produktivitas dan menurunkan jumlah terjadinya kesalahan karena semua 

konfigurasi ditulis dan di sajikan dalam bentuk skrip [5].  

Pengelolaan dan pengkonfigurasian yang berkelanjutan mencakup sejumlah 

elemen penting dalam pengelolaan sistem dan infrastruktur sistem. Termasuk dalam 

hal ini adalah penerapan otomatisasi konfigurasi, manajemen konfigurasi, dan 

pendekatan modern yang dikenal sebagai Infrastructure as Code (IaC). Dalam 

upaya mencapai pengelolaan dan pengkonfigurasian yang berkelanjutan, organisasi 

sering mengandalkan berbagai alat atau vendor otomatisasi yang berfokus dalam 

pengelolaan dan konfigurasi lanjutan pada infrastruktur TI [6]. 

Ada berbagai macam alat manajemen konfigurasi yang dapat ditemukan di 

pasaran, seperti Chef, Puppet, Salt, dan Ansible, yang masing-masing dirancang
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untuk tujuan yang berbeda dan menawarkan fitur yang beragam [3]. Beberapa 

diantaranya adalah Ansible, Ansible merupakan alat otomatisasi TI [7]. Ansible 

dirancang untuk melakukan operasi di banyak server dan merupakan alat 

otomatisasi yang sangat baik untuk penerapan manajemen konfigurasi. Biasanya 

disebutkan bersamaan dengan alat otomatisasi lain seperti Chef, Puppet, dan Salt  

[6].  

Penelitian oleh Mohammed Daffa Elradi [8] mengungkapkan bahwa ansible 

sangatlah kuat dan penuh fitur yang menjadikannya alat yang andal untuk 

digunakan mengotomatiskan berbagai tugas secara tepat waktu yang merupakan 

faktor penting dalam mengelola infrastruktur TI. Selain itu, penelitian oleh Katsuno 

dan Hitomi [9] mengeksplorasi Infrastructure as Service (IaaS) dalam pengelolaan 

jaringan, mereka menunjukan bahwa Chef membuat pengaturan server dan aplikasi 

menjadi lebih cepat dan mudah dengan mengatasi dependensi antara mereka. Alat 

otomatisasi dapat membantu menyelesaikan berbagai masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya dengan membuat pengelolaan dan pengaturan server lebih mudah bagi 

staf pemeliharaan, khususnya untuk klaster server [10]. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam beberapa penelitian terdahulu, otomasi 

dalam konfigurasi jaringan dan server telah dianggap sebagai solusi utama untuk 

meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi kesalahan manusia, terutama 

pada infrastruktur yang membutuhkan manajemen yang kompleks dan waktu 

implementasi yang cepat. Penelitian [11] membahas perbandingan kinerja antara 

Ansible dan alat berbasis Python dengan fokus pada analisis kualitatif mengenai 

kemudahan penggunaan dan fleksibilitas masing-masing alat. Namun, penelitian 

ini tidak memberikan pendekatan metodologi yang terstruktur atau validasi berbasis 

data, sehingga kesimpulan yang diberikan tidak didukung dengan analisis performa 

yang komprehensif. Sementara itu, penelitian [2] lebih menekankan pada 

pengurangan waktu pengaturan infrastruktur server dengan menggunakan Ansible 

sebagai kerangka kerja otomasi. Penelitian ini menggarisbawahi manfaat kecepatan 

yang dihasilkan, tetapi tidak menjelaskan metode yang digunakan untuk 
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peningkatan waktu secara mendetail, seperti metrik pengujian, skenario uji, atau 

validasi statistik dari hasil yang diperoleh. Demikian pula, penelitian [3] berfokus 

pada implementasi Ansible untuk konfigurasi server otomatis dengan 

menggambarkan tahapan teknis penerapan, tetapi tidak menyediakan evaluasi 

performa berbasis data atau metode analisis untuk mengukur efisiensi atau 

efektivitas solusi tersebut. Ketiga penelitian tersebut, meskipun memberikan 

kontribusi dalam deskripsi implementasi, memiliki kelemahan mendasar dalam 

tahap analisis data karena tidak adanya validasi melalui metode yang terstruktur, 

seperti pengujian asumsi statistik atau perhitungan signifikan yang dapat 

mendukung hasil penelitian. Untuk mengatasi kekurangan ini, penelitian ini akan 

menggunakan Metode TOPSIS sebagai pendekatan evaluasi yang berlandaskan 

pada anggapan bahwa pilihan yang diambil harus memiliki jarak terpendek dari 

Solusi Ideal Positif (PIS) dan jarak terjauh dari Solusi Ideal Negatif (NIS). 

Peringkat akhir ditetapkan melalui indeks kedekatan [12].  

TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa alternatif ideal memiliki tingkat 

terbaik untuk semua atribut yang dipertimbangkan, sedangkan alternatif negatif-

ideal adalah yang memiliki nilai terburuk untuk semua atribut. Solusi dari TOPSIS 

didefinisikan sebagai alternatif yang secara bersamaan paling jauh dari negatif-ideal 

dan paling dekat dengan alternatif ideal [13]. Pada penelitian Ümran Sengül dkk 

[14], mereka melakukan percobaan kinerja metode TOPSIS dan hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa metode tersebut sangat baik dalam meningkatkan kemampuan 

perankingan yang memungkinkan penilaian alternatif terhadap berbagai kriteria. 

Dengan menggunakan metode ini, analisis akan dilakukan secara terstruktur dan 

valid, memastikan hasil yang lebih akurat dan dapat diandalkan dalam menentukan 

keunggulan pendekatan otomasi jaringan dan server. 

Pada penelitian ini, penulis akan berfokus pada analisis kinerja masing-

masing alat otomatisasi infrastruktur, yaitu Ansible, Chef, Puppet, pada Proxmox 

dan VMware ESXi pada klaster server ketika diterapkan dalam konfigurasi layanan 

menggunakan metode analisis TOPSIS. Dengan memahami pentingnya 

pengkonfigurasian yang efisien dalam infrastruktur TI, penelitian ini akan 
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mengeksplorasi bagaimana ketiga alat ini berkinerja dalam mengotomatisasi 

konfigurasi di Virtual Environment yang berbeda.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana performa alat network automation engine seperti Ansible, 

Chef, dan Puppet dalam mengotomatisasi konfigurasi pada cluster server 

dengan lingkungan virtual yang berbeda-beda? 

2. Bagaimana metode TOPSIS dapat digunakan untuk menilai dan 

menentukan alat network automation engine yang paling optimal 

berdasarkan parameter performa seperti CPU, RAM, bandwidth, dan 

waktu konfigurasi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Parameter pengujian penelitian ini adalah total pemakaian CPU, total data 

yang dikirim (Bytes), total RAM yang digunakan, rata-rata bandwidth, 

dan total waktu konfigurasi. 

2. Penelitian ini menganalisis penggunaan sumber daya server dan waktu 

yang diperlukan untuk konfigurasi. 

3. Metode yang digunakan adalah TOPSIS. 

 

1.4 Tujuan 

Setelah merumuskan masalah latar belakang, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan membandingkan performa Ansible, Chef, dan Puppet 



5 
 

 
 

dalam mengotomatisasi konfigurasi pada cluster server dengan virtual 

environment yang berbeda-beda. 

2. Mengukur efisiensi penggunaan sumber daya server oleh masing-masing 

alat otomasi berdasarkan parameter performa. 

3. Menggunakan metode TOPSIS untuk menentukan alat otomasi terbaik 

dalam konteks konfigurasi otomatis berbasis network automation. 

 

1.5 Manfaat 

Beberapa manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan perbandingan kinerja alat otomasi (Ansible, Chef, Puppet) 

dalam manajemen konfigurasi server. 

2. Mengidentifikasi efisiensi dan kinerja masing-masing alat dalam 

penggunaan sumber daya server dan waktu konfigurasi. 

3. Memberikan rekomendasi alat otomasi terbaik berdasarkan hasil analisis 

kinerja dan efisiensi pemakaian sumber daya menggunakan metode 

TOPSIS. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan penelitian tugas akhir ini : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas secara garis besar mengenai latar belakang, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah, metode 

Penulisan dan batasan masalah. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas teori-teori yang relevan pada penelitian ini, 

mencakup konsep Network Automation dan Infrastructure as Code 

(IaC), alat otomatisasi (Ansible, Chef, Puppet), dan virtual environment 
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yang digunakan (Proxmox dan VMware ESXi), serta metode yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menguraiankan tentang pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, termasuk pengumpulan data, parameter yang diukur 

(seperti penggunaan CPU, RAM, bandwidth, waktu konfigurasi dan 

total data yang ditransfer), serta metode analisis yang diterapkan, yaitu 

TOPSIS. 

BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA 

Pada bab ini mencakup uraian hasil pengujian yang dilakukan pada alat-

alat otomatisasi konfigurasi (Ansible, Chef, Puppet), serta analisis 

performa masing-masing alat berdasarkan parameter yang telah 

ditentukan. 

BAB V  KESIMPULAN 

Merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian, serta saran untuk pengembangan lebih lanjut terkait 

penggunaan alat otomatisasi dalam pengelolaan server. Juga diberikan 

rekomendasi alat otomatisasi terbaik berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. 
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